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ABSTRAK. Entrepreneurship merupakan kemampuan yang penting untuk dimiliki oleh 
anak usia dini pada abad ke 21 karena dinilai dapat memberikan banyak manfaat, salah 
satunya untuk membentuk sikap dan keterampilan sebagai seorang wirausaha yang 
dibutuhkan kelak di masa depan. Mengembangkan kemampuan entrepreneurship pada 
anak sejak dini dapat melalui program kegiatan yaitu market day. Tujuan penelitian ini 
adalah untuk mendeskripsikan implementasi dan dampak dari aktivitas market day 
sebagai strategi dalam mengembangkan entrepreneurship skill anak usia dini. Penelitian 
ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. Adapun teknik 
pengumpulan data yang digunakan yaitu  observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil 
aktivitas market day menunjukan bahwa kegiatan ini dapat mengembangkan 
entrepreneurship skill anak usia dini khususnya di TK Bona. Pada variabel entrepreneurship 
aspek tertinggi berada pada aspek kerja keras, disiplin, dan tanggungjawab. Sedangkan 
untuk variabel market day tahapan tertinggi berada pada tahap persiapan dan evaluasi. 
Kegiatan market day ini sangat dianjurkan untuk dilaksanakan sebagai program rutin 
yang disesuaikan kembali dengan kebutuhan setiap lembaga. Selain itu, dibutuhkan 
dukungan penuh baik dari pihak lembaga, guru, ataupun orangtua agar kemampuan 
entreprenurship anak dapat berkembang secara optimal.   
 
Kata Kunci :  Market Day; Entrepreneurship Skill;  Anak Usia Dini 

ABSTRACT. Entrepreneurship is an important skill for early childhood in the 21st century 
because it is considered to provide many benefits, including shaping the attitudes and skills 
needed for future entrepreneurship. Developing entrepreneurial skills in children from an 
early age can be done through a program called Market Day. The purpose of this study is to 
describe the implementation and impact of Market Day activities as a strategy to develop 
entrepreneurial skills in early childhood. This research uses a qualitative approach with a 
descriptive method. The data collection techniques used are observation, interviews, and 
documentation. The results of the Market Day activity show that this activity can develop 
entrepreneurial skills in early childhood, especially in TK Bona. In the entrepreneurship 
variable, the highest aspect is the aspect of hard work, discipline, and responsibility. 
Meanwhile, for the Market Day variable, the highest stages are the preparation and 
evaluation stages. The Market Day activity is highly recommended to be implemented as a 
routine program that is adjusted to the needs of each institution. In addition, full support is 
needed from the institution, teachers, and parents so that children's entrepreneurial skills 
can develop optimally.   
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PENDAHULUAN  
Indonesia merupakan negara berkembang yang sedang melaksanakan 

pembangunan ekonomi dan ditargetkan akan menjadi negara maju pada tahun 2045. 

Menurut Hasanah salah satu permasalahan dalam pembangunan ekonomi di Indonesia 

adalah karena lemahnya pertumbuhan wirausahawan [1]. Jika permasalahan ini tidak 

segera diselesaikan, maka Indonesia tidak akan menjadi negara maju. Sebab untuk 

menjadi negara maju, jumlah wirausaha minimal harus 5% dari total penduduk. 

Sedangkan untuk di Indonesia sendiri jumlah wirausaha saat ini masih belum mencapai 

4% [2]. Berdasarkan data dari Kemenperin.go.id bahwa jumlah wirausaha di Indonesia 

masih berada pada 3,47% dari total penduduk. Angka ini masih jauh dari angka negara 

maju yang berkisar antara 12% hingga 15% dari total populasi penduduk di negaranya 

[3] dan untuk membentuk jiwa seorang wirausahawan, tentunya tidak bisa cepat 

meskipun diiringi dengan mengikuti pelatihan apapun. Membangun sikap dan jiwa 

kewirausahaan itu membutuhkan proses yang panjang [4] karena menurut Hassi 

kewirausahaan merupakan sebuah seni dan ilmu pengetahuan yang dapat diperoleh, 

namun tidak secara eksklusif diwariskan [5]. Kemampuan kewirausahaan tidak di 

pengaruhi oleh orang tua, melainkan melalui pembiasaan dan pemahaman sejak dini [6] 

maka dari itu diperlukan waktu sejak dini untuk mengembangkannya.  

Anak usia dini yang berada pada masa emas merupakan waktu yang tepat untuk 

diberikan stimulasi terkait pembentukan sikap sebagai seorang wirausaha [7]. Dengan 

menanamkan sikap wirausaha pada anak sejak dini dapat memberikan banyak manfaat 

di masa depan [8], karena kewirausahaan merupakan pendidikan yang penting untuk 

membentuk sikap dan keterampilan yang dibutuhkan anak di abad 21 [9]. Menurut 

Serian Wijatno entrepreneurship dapat diartikan sebagai aktivitas untuk menciptakan 

sesuatu yang baru [10]. Sejalan dengan pendapat Rukmana, entrepreneurship 

merupakan sebuah sikap untuk yang ditunjukan melalui tindakan secara langsung, serta 

selalu mengusahakan perubahan kearah yang lebih baik [11]. Berdasarkan hal tersebut 

dapat disimpulkan bahwa entrepreneurship merupakan sebuah sikap, jiwa, dan 

kemampuan untuk menciptakan sesuatu yang baru dan bernilai serta berguna, baik bagi 

diri sendiri ataupun orang lain. 

Entrepreneurship pada konteks pendidikan anak usia dini bukan berarti anak 

diajarkan untuk berwirausaha, berbisnis atau menghasilkan uang. Namun, lebih 

berorientasi untuk menumbuhkan dan mengembangkan kemampuan wirausahawan 

seperti menjual, mempromosikan atau memasarkan produk dalam diri anak [12]. Oleh 

karena itu, keterampilan entrepreneurship ini sangat penting diterapkan sejak dini dan 

diharapkan secara tidak langsung dapat menjadi modal ilmu pengetahuan untuk anak 

dalam menghadapi perubahan zaman serta persaingan kerja di masa depan, tentunya 

aktivitas entrepreneurship bagi anak usia dini harus disesuaikan dengan tahap 

perkembangan anak. Terdapat berbagai cara atau strategi untuk mengembangkan 

entrepreneurship skill anak usia dini diantaranya yaitu market day, outing class, cooking 

class, parenting day, dan outbond [13]. Sedangkan dalam penelitian ini cara atau strategi 

yang digunakan adalah melalui aktivitas market day. Market day merupakan salah satu 

kegiatan kewirausahaan yang meliputi aktivitas jual beli serta menawarkan barang yang 
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dimiliki kepada orang lain [14]. Kegiatan market day sangat sesuai dengan tahap 

perkembangan anak usia dini karena proses aktivitasnya bersifat nyata atau konkrit.  

Dalam kegiatan market day, anak-anak akan berperan sebagai penjual dan 

pembeli. Anak akan melakukan transaksi jual beli secara nyata, di mana anak akan 

memperoleh sesuatu sebagai hasil dari transaksi tersebut [15]. Menurut Zulkarnain & 

Eliyyil aktifitas market day termasuk aktivitas yang dapat membuat anak memiliki sikap 

sebagai seorang wirausaha, selain itu dapat pula menjadikan anak memiliki sikap yang 

lebih mandiri dan cakap [16]. Berdasarkan hal di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa 

aktivitas market day ini adalah bentuk  pengembangan  model  pembelajaran Project 

Based Learning (PBL). Model pembelajaran  ini  merupakan  model  pembelajaran  yang  

berbasis  proyek, di mana anak akan merekonstruksi pengetahuan dan keterampilan 

dalam bentuk produk nyata, kemudian memasarkan produk tersebut kepada teman, 

guru, atau masyarakat sekitar [17]. 

Kajian awal yang dilakukan oleh peneliti, membahas tentang pengembangan 

entrepreneurship skill melalui aktivitas market day di TK Bona Kota Serang dengan 

subjek penelitian berjumlah 18 anak. Dalam penelitian ini pula akan membahas terkait 

analisis SWOT (Strenghts, Weaknesses, Opportunities, Treaths) yang digunakan sebagai 

strategi untuk menganalisis faktor-faktor yang berasal dari internal dan eksternal pada 

program kegiatan market day di TK Bona. Adapun analisis SWOT itu sendiri menurut 

Slamet Riyanto yaitu kerangka kerja yang sederhana akan tetapi memiliki manfaat yang 

besar untuk mengidentifikasi kekuatan organisasi, memperbaiki kelemahan, 

memanfaatkan peluang, dan meminimalkan ancaman [18]. Program kegiatan market 

day yang dilakukan oleh TK Bona dijadikan sebagai strategi sekaligus program atau 

aktivitas rutin yang dilaksanakan setiap dua minggu sekali. Strategi ini dipilih oleh pihak 

sekolah karena memiliki beberapa kelebihan diantaranya: untuk mengembangkan nilai-

nilai kewirausahaan sesuai dengan strategi implementasi dan indikator keberhasilan, 

mengembangkan kemampuan sosial-emosional anak, mengembangkan kemampuan 

berpikir logis, dan mengembangkan literasi finansial anak, serta untuk meningkatkan 

bonding antar sesama orangtua.  

Selain itu, gambaran terkait entrepreneurship skill anak usia dini di TK Bona 

menurut hasil wawancara singkat kepada guru dan kepala sekolah yaitu sebagian besar 

anak kelompok B dari TK Bona sudah memiliki entrepreneurship skill.  Hasil temuan ini 

sama seperti hasil temuan pada penelitian Nadhifah yang menunjukan bahwa kegiatan 

market day terbukti dapat mengembangkan keterampilan kewirausahaan, tanggung 

jawab, dan kemampuan belajar anak dari berbagai aspek. Anak juga akan menjadi lebih 

kreatif dan inovatif [19]. Berdasarkan hal tersebut, menanamkan nilai-nilai 

kewirausahaan pada anak usia dini merupakan tahapan yang paling ideal karena akan 

berpengaruh pada masa depan anak kelak. Nilai-nilai tersebut akan tertanam dalam pola 

pikir dan termanifestasi dalam perilaku anak sehari-hari [20].  

Dengan demikian, melalui kegiatan market day ini diharapkan anak dapat 

meningkatkan pengetahuan dan keterampilan teori serta praktek kewirausahaan sejak 

dini, serta memiliki entrepreneurship skill yang baik sebagai bekal di masa depan. Selain 

itu, kegiatan market day ini diharapkan mampu memenuhi dan mendukung suatu tujuan, 
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dalam hal ini kemampuan entrepreneurship yang ingin dicapai oleh para pendidik 

ataupun lembaga PAUD untuk anak.  

METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. 

Lokasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah TK Bona Serang – Banten. Jumlah 

subjek dalam penelitian ini yaitu 18 anak dengan usia 5-6 tahun dan guru. Adapun 

instrumen untuk variabel entrepreneurship yang digunakan mengacu pada penelitian 

Endang Mulyani [21]. Terdapat 9 aspek entrepreneurship skill yang di adaptasi serta 

dikembangkan dari total 17 aspek dalam penelitian tersebut. Selain itu, terdapat pula 

instrumen untuk variabel market day dengan total 3 aspek yang akan diukur selama 

proses kegiatan berlangsung. Lembar instrumen penelitian yang akan digunakan 

sebagaimana tampak pada tabel 1.  

Tabel 1. Kisi-kisi Instrumen Penelitian 
Variabel Aspek yang akan diukur 

1. Entrepreneurship Skill 1.1 Mandiri 

 1.2 Kreatif 

 1.3 Kerja Keras 

 1.4 Jujur 

 1.5 Disiplin 

 1.6 Tanggung Jawab 

 1.7 Kerja sama 

 1.8 Rasa Ingin Tahu 

 1.9 Komunikasi 

2. Market Day 2.1 Persiapan 

 2.2 Inti (proses market day) 

 2.3 Evaluasi 

(Sumber : Mulyani, dimodifikasi) 

Adapun kriteria keberhasilan untuk kedua instrumen tersebut, terdiri atas 4 

kriteria yaitu skor 1 untuk BB (Belum Berkembang) diberikan jika anak belum mampu 

melakukan indikator tersebut, skor 2 untuk MB (Mulai Berkembang) diberikan jika anak 

melakukannya masih harus diingatkan atau dibantu oleh guru, skor 3 untuk BSH 

(Berkembang Sesuai Harapan) diberikan jika anak sudah mampu melakukan indikator 

tersebut secara mandiri dan konsisten tanpa harus diingatkan atau dibantu oleh guru, 

dan skor 4 untuk BSB (Berkembang Sangat Baik) diberikan jika anak tidak hanya 

mampu melakukan indikator tersebut secara mandiri dan konsisten, tetapi juga mampu 

membantu temannya yang kesulitan agar mencapai indikator yang diharapkan. 

Observasi dilakukan untuk mengamati, mendeskripsikan dan menganalisis 

SWOT dalam program kegiatan market day dari awal hingga akhir, serta mengetahui 

dampak dari aktivitas market day terhadap entrepreneurship skill anak usia dini di TK 

Bona. Selain itu, wawancara dan dokumentasi dilakukan oleh peneliti untuk 

mendapatkan data pendukung ketika di lapangan. Adapun teknik analisis data yang 
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digunakan dalam penelitian ini mengacu pada konsep triangulasi dari teori Miles dan 

Huberman yang terdiri dari reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan 

[22]. Berikut ini adalah gambar untuk bagan teknik analisis data yang mengacu pada 

model Miles dan Huberman. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Teknik analisis data 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

TK Bona adalah lembaga formal untuk jenjang pendidikan anak usia dini yang 

bernuansa islami terletak di Kecamatan Serang, Kota Serang - Banten dan telah berdiri 

sejak tahun 2014. Meskipun bernuansa islami, pada proses pembelajaran di lembaga ini 

sangat konsisten untuk mengedepankan pendidikan umum salah satunya yaitu 

pendidikan kewirausahaan. Pendidikan kewirausahaan dianggap penting untuk 

mengembangkan dan meningkatkan sikap entrepreneurship skill anak usia dini [23] 

karena hal ini akan membentuk pandangan positif anak tentang dunia kewirausahaan di 

masa depan. Pada TK Bona, pendidikan kewirausahaan di implementasikan dalam 

bentuk kegiatan market day yang terdiri atas aktivitas menjual, memasarkan dan 

membeli produk. Market Day adalah kegiatan yang menyenangkan dan edukatif bagi 

anak usia dini. Kegiatan ini dapat dilakukan secara mandiri oleh anak dengan bantuan 

guru kelas [24]. Kegiatan market day di TK Bona sangat unik dan berbeda dengan 

program pada lembaga pendidikan anak usia dini lainnya. Hal ini dikarenakan, kegiatan 

market day pada TK Bona dijadikan sebagai program rutin oleh pihak lembaga yang 

dilaksanakan setiap dua minggu sekali. 

Pada masa awal perintisan lembaga di tahun 2015-2016, kegiatan market day di 

TK Bona sama seperti pada lembaga lainnya yaitu hanya sebagai program kegiatan 

puncak tema dan bersifat moment yang dilaksanakan setiap satu semester sekali. 

Tercetusnya kegiatan market day ini dikarenakan kepala sekolah Bona ingin membuat 

satu program lintas usia. Dalam artian, pada kegiatan tersebut seluruh jenjang usia anak 

dimulai dari kober, TK A dan TK B ikut serta bersama dalam satu kegiatan. Selain itu, 

pada awalnya kegiatan tersebut hanya bertujuan agar seluruh anak pada jenjang usia 

yang berbeda saling mengenal satu sama lain. Namun seiring dengan berjalannya waktu 

dan karena terdapat saran serta telah dilakukannya evaluasi setiap tahun. Maka di tahun 

2021 konsep aktivitas market day ini diubah, kemudian dijadikan sebagai program 

kegiatan rutin sekolah yang dilaksanakan setiap dua minggu sekali serta memiliki tujuan 
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baru yaitu untuk mengembangkan kemampuan entrepreneurship anak usia dini di TK 

Bona. 

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan oleh peneliti pada hari 

pelaksanaan market day di TK Bona, kegiatan diawali dengan kedatangan anak. Guru 

yang bertugas piket pada hari tersebut akan melakukan SOP (Standar Operasional 

Prosedur) penyambutan. Jika anak yang bertugas sebagai penjual datang, anak tersebut 

akan diminta untuk menyerahkan barang dagangannya terlebih dahulu kepada guru 

untuk di data, kemudian akan diarahkan kembali masuk ke dalam kelas. Pada pukul 

08.00 WIB pintu gerbang pagar akan ditutup oleh guru piket dan semua aktivitas 

pembelajaran akan segera dimulai.  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Persiapan market day 

Pelaksanaan kegiatan market day ini dilakukan pada area halaman outdoor 

sekolah. Guru yang bertanggungjawab atas kegiatan market day pada hari tersebut, akan 

memanggil dan membawa anak menuju area market day. Pada area tersebut sudah ada 

seperangkat meja dan kursi yang telah disesuaikan dengan jumlah anak. Setelah seluruh 

anak yang bertugas sebagai penjual memasuki area market day, anak akan mulai 

memasuki tahap persiapan. Pada tahap ini terdiri atas lima kegiatan yaitu: memakai 

baju koki, mempersiapkan alat dan bahan, merapihkan barang dagangan, pemberian 

arahan oleh guru, dan istirahat (saling membeli dagangan teman) hal ini dilakukan 

sebelum para penjual melakukan kegiatan menjual dan memasarkan barang dagangan 

kepada pembeli.  

 

 

 

 

 

 

 

 

                    Gambar 3. Mempromosikan produk, market day, menghitung uang 

Setelah penjual selesai melakukan persiapan, penjual akan melakukan aktivitas 

promosi. Kemudian penjual akan kembali ke area market day bersiap untuk melakukan 

kegiatan menjual dan menawarkan barang dagangan kepada pembeli. Selanjutnya para 

pembeli akan masuk ke area market day secara bergiliran sesuai dengan antrian dan 

urutan barisan. Setelah penjual dan pembeli bertemu, maka saat itulah proses transaksi 
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jual-beli akan berlangsung dan pada saat itu pula sikap entrepreneurship anak akan 

terlihat dengan jelas. Kemudian setelah kegiatan market day selesai, pembeli akan 

diarahkan untuk istirahat di dalam kelas, sedangkan penjual akan melakukan tahap 

evaluasi terlebih dahulu. Tahap evaluasi ini meliputi kegiatan membereskan alat dan 

bahan, menghitung uang hasil penjualan, dan recalling oleh guru. Jika penjual sudah 

melakukan evaluasi, penjual akan diarahkan untuk masuk ke dalam kelas dan 

melanjutkan kegiatan pembelajaran beserta dengan anak-anak yang lain dan guru kelas 

masing-masing. Tahap yang terakhir adalah recalling secara keseluruhan serta penutup. 

Berdasarkan hasil data implementasi yang sudah dipaparkan sebelumnya, 

kegiatan market day dirancang untuk membantu anak dalam mengembangkan sikap 

entrepreneurship atau kewirausahaan sejak dini [1]. Kegiatan market day dinilai dapat 

memberikan dampak yang positif untuk pengembangan sikap entrepreneurship anak. 

Beberapa dampak tersebut diantaranya adalah mandiri, disiplin, kreatif, inovatif, berani 

mengambil resiko, dan dapat berorientasi pada tindakan untuk masa depan [21]. Untuk 

mengetahui sikap entrepreneurship beserta dengan kriteria pencapaian yang dimiliki 

oleh anak-anak di TK Bona dapat dilihat melalui grafik 1 berikut ini. 

Grafik 1. Hasil Analisis Variabel Entrepreneurship 

 
(Sumber : Data hasil analisis peneliti) 

Jika dilihat melalui grafik 1 diatas, terdapat sebanyak 9 aspek yang di ukur untuk 

variabel entrepreneurship yaitu mandiri, kreatif, kerja keras, jujur, disiplin, 

tanggungjawab, kerjasama, rasa ingin tahu, dan komunikasi. Setiap aspek memiliki 

indikatornya masing-masing dengan jumlah yang berbeda. Pertama mandiri, untuk 

aspek mandiri hasil pada grafik 1 menunjukan bahwa dari total 18 anak, sebanyak 2 

anak berada pada skor 2 (MB), 9 anak berada pada skor 3 (BSH), dan 7 anak berada 

pada skor 4 (BSB). Pada kegiatan market day, 2 anak dengan kriteria penilaian MB 

berada pada tahap mulai berkembang. Dalam artian, saat proses aktivitas melayani 

pembeli, memberikan uang kembalian kepada pembeli, dan menghitung banyak uang 

yang didapat seletah kegiatan market day selesai, anak masih harus dibantu oleh guru 

dan belum terbiasa untuk melakukannya sendiri. Meskipun masih terdapat anak dengan 

kriteria MB, namun rata-rata kemampuan mandiri anak pada kegiatan market day sudah 

berada pada kriteria BSH dan BSB. Hal tersebut menunjukan bahwa anak di TK Bona 
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sudah memiliki sikap entrepreneurship yaitu kemandirian. Kemandirian merupakan 

hasil dari sebuah proses yang panjang serta berkelanjutan dan membutuhkan stimulasi 

berupa kegiatan belajar, pelatihan, dan pengalaman secara langsung [25]. Untuk 

menumbuhkan dan mengembangkan kemandirian dapat melalui aktivitas market day, 

karena pelaksanaan aktivitas market day melibatkan anak secara langsung atau learning 

by doing [26]. 

Kedua kreatif, kreatifitas menjadi salah satu sikap dari entrepreneurship yang 

penting untuk dimiliki oleh anak usia dini [27]. Berdasarkan grafik 1 pada aspek kreatif 

menunjukan hasil bahwa terdapat 9 anak berada pada skor 2 (MB), 8 anak berada pada 

skor 3 (BSH), dan 1 anak berada pada skor 4 (BSB). Berdasarkan hal tersebut dapat 

diartikan yaitu rata-rata kriteria penilaian yang diperoleh dari total 18 anak, 9 anak 

masih berada pada kriteria mulai berkembang dan belum sepenuhnya memiliki rasa 

inisiatif yang tinggi dalam membantu teman ketika merapihkan barang dagangan. Pada 

saat pelaksanaan market day anak lebih cenderung fokus pada diri sendiri dan enggan 

untuk membantu teman yang lain. Namun disisi lain terdapat pula sebanyak 8 anak yang 

berada pada kriteria BSH, artinya anak tersebut sudah mampu berinisiatif membantu 

teman ketika merapihkan barang dagangan. 

Ketiga kerja keras, dengan berkerja keras anak akan memiliki sikap 

entrepreneurship yang dibutuhkan kelak dimasa depan. Hal tersebut sejalan dengan 

Emzia Fajri yang menyatakan bahwa kegiatan market day dapat memupuk sikap 

wirausaha anak sejak dini salah satunya yaitu kerja keras [28]. Berdasarkan grafik 1 

diatas pada aspek kerja keras terdapat 3 anak berada pada skor 2 (MB), 11 anak berada 

pada skor 3 (BSH), dan 4 anak berada pada skor 4 (BSB). Hal ini menunjukan dari total 

18 anak, 11 diantaranya sudah memperoleh kriteria berkembang sesuai harapan. 

Artinya anak-anak tersebut sudah mampu bersungguh-sungguh dan pantang menyerah 

dalam menjual barang dagangannya. Namun disisi lain pula masih terdapat 3 anak yang 

memperoleh kriteria mulai berkembang. Anak masih membutuhkan motivasi lebih dari 

guru untuk meningkatkan sikap kerjakeras saat aktivitas market day berlangsung. 

Keempat jujur, kejujuran adalah kunci untuk menjadi seorang penguasa yang 

sukses dan sikap yang paling utama didalam dunia bisnis [26]. Kejujuran merupakan 

sikap yang harus ditanamkan sedari dini, sikap ini akan melekat pada diri anak dan 

terbawa sampai dewasa kelak. Jika dilihat melalui grafik 1 diatas, terdapat 1 anak 

berada pada skor 1 (BB), 1 anak berada pada skor 2 (MB), 8 anak berada pada skor 3 

(BSH), dan 8 anak berada pada skor 4 (BSB). Pada aspek jujur kriteria penilaian paling 

tinggi berada pada BSH dan BSB yaitu sebanyak 16 anak dari total keseluruhan 18 anak. 

Pada akvititas market day anak-anak sudah memiliki sikap jujur dan mampu berkata 

sesuai keadaan ketika proses transaksi pada aktivitas market day berlangsung, tanpa 

harus diingatkan kembali oleh guru. 

Kelima disiplin, kedisiplinan merupakan bagian dari pembiasaan yang dapat 

dilakukan baik dari orangtua ataupun guru. Kedisiplinan ini menjadi sikap 

entrepreneurship yang terkandung dalam aktivitas market day [29] di TK Bona sendiri 

kedisiplinan menjadi hal yang utama dan wajib dimiliki oleh anak. Berdasarkan grafik 1 

diatas, terdapat 11 anak berada pada skor 3 (BSH) dan 7 anak berada pada skor 4 (BSB). 
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Hal tersebut menunjukan bahwa secara keseluruhan anak-anak sudah memiliki sikap 

disiplin, seperti anak sabar ketika menunggu giliran, anak mengikuti kegiatan market 

day dari awal hingga akhir, dan anak mematuhi aturan yang telah disampaikan oleh 

guru sebelum aktivitas market day berlangsung.  

Keenam tanggung jawab, aspek ini merupakan bagian dari sikap entrepreneurship  

yang harus dimiliki anak usia dini. Melalui kegiatan market day anak akan dilatih untuk 

dapat memiliki rasa tanggung jawab yang tinggi [30]. Hasil pada grafik 1 diatas 

menunjukan bahwa terdapat 1 anak berada pada skor 2 (MB), 6 anak pada skor 3 (BSH), 

dan 11 anak pada skor 4 (BSB). Pada aspek tanggungjawab ini kriteria penilaian paling 

tinggi berada pada BSB, artinya anak sudah mampu merapihkan barang dagangannya 

ketika sebelum kegiatan market day berlangsung tanpa dibantu oleh guru dan anak-

anak sudah mampu bertanggung jawab atas barang dagangannya sendiri.  

Ketujuh kerjasama, ialah sikap atau perilaku untuk menjalin hubungan dengan 

orang lain [21]. Sikap ini sangat dibutuhkan saat melakukan aktivitas market day, karena 

dapat bermanfaat untuk menjalin relasi dengan orang lain. Berdasarkan hasil dari grafik 

1 terdapat sebanyak 8 anak berada pada skor 2 (MB), 7 anak berada pada skor (BSH), 

dan 3 anak berada pada skor 4 (BSB). Pada aspek kerjasama ini kriteria penilaian paling 

tinggi berada pada skor 2 (MB) yaitu sebanyak 8 anak. Dalam artian untuk aspek 

kerjasama pada aktivitas market day anak tersebut masih berada pada tahap mulai 

berkembang, hal ini dikarenakan saat akvititas berlangsung anak belum sepenuhnya 

mampu bekerjasama baik dengan teman ataupun guru. Namun disisi lain terdapat pula 

sebanyak 7 anak pada kriteria BSH yang artinya anak tersebut sudah mampu 

bekerjasama dengan teman dan guru. 

Kedelapan rasa ingin tahu, jika dilihat melalui grafik 1 diatas pada aspek rasa 

ingin tahu terdapat 3 anak berada pada skor 2 (MB), 9 anak berada pada skor 3 (BSH), 

dan 6 anak berada pada skor 4 (BSB). Hasil tersebut menunjukan bahwa pada aspek 

rasa ingin tahu, rata-rata kemampuan anak sudah berada pada kriteria BSH dan BSB. 

Pada saat aktivitas market day berlangsung, anak sudah mampu atau lebih tepatnya 

sudah berani bertanya kepada guru ketika ada hal terkait kegiatan market day yang 

tidak dimengerti. Selain itu, anak juga sudah mampu mengenal nominal uang. 

Kecakapan dalam mengenal nominal uang ini sangat penting dan perlu diterapkan sejak 

dini [31]. Dibutuhkan waktu dalam proses pengenalan nominal uang, sehingga hal ini 

tidak bisa instan untuk dilakukan. Dengan aktivitas market day yang dilakukan secara 

rutin, diharapkan dapat mengembangkan rasa ingin tahu anak terhadap literasi 

finansial.  

Kesembilan komunikasi, untuk menjadi seorang entrepreneur yang sukses kelak 

dimasa depan, maka aspek ini menjadi salah satu kunci yang harus dimiliki dan 

dikembangkan sejak dini. Komunikasi dalam entreprenurship dapat dikembangkan 

melalui aktivitas market day. Pada kegiatan market day jika penjual tidak dapat 

berkomunikasi dengan baik kepada pembeli, maka transaksi jual-beli tidak akan 

berjalan dengan baik pula [32]. Aspek komunikasi dalam grafik 1 menunjukan hasil 

yaitu sebanyak 7 anak berada pada skor 2 (MB), 9 anak berada pada skor 3 (BSH), dan 2 

anak berada pada skor 4 (BSB). Hal tersebut dapat disimpulkan bahwa sebanyak 9 anak 
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pada kriteria BSH sudah mampu berkomunikasi dengan baik kepada pembeli tanpa 

harus dibantu guru. Namun disisi lain, terdapat pula 7 anak yang belum mampu 

berkomukasi dengan baik kepada pembeli dan masih harus dibantu oleh guru, ini 

dikarenakan anak belum sepenuhnya percaya diri untuk berkomunikasi secara langsung 

didepan temannya.  

Selain variabel entrepreneurship, dalam penelitian ini juga terdapat variabel 

market day. Untuk mengetahui secara keseluruhan bagaimana kemampuan anak ketika 

dari mulai tahap persiapan, inti kegiatan dan evaluasi dari dilihat melalui grafik 2 

berikut ini. 

Grafik 2. Hasil Analisis Variabel Market Day 

0

5

10

15

Persiapan Inti Evaluasi

BB MB BSH BSB

(Sumber : Data hasil analisis peneliti) 

Berdasarkan hasil analisis grafik 2 diatas, untuk variabel market day terdapat 3 

tahap yang akan diukur, tahapan tersebut terdiri atas persiapan, inti, dan evaluasi. 

Setiap tahapan memiliki indikatornya masing-masing dengan jumlah yang berbeda. 

Pertama persiapan, untuk tahap persiapan ini dari total 18 anak terdapat 5 anak 

diantaranya berada pada skor 3 (BSH) dan 13 anak lainnya berada skor 4 (BSB). Hal 

tersebut menunjukan bahwa secara keseluruhan pada tahap persiapan ini anak sudah 

mampu melakukan aktivitas dengan baik. Anak sudah mampu mengetahui apa yang 

akan dilakukan hari tersebut, mengetahui apa yang akan dijual, serta mengetahui alat 

dan bahan yang dibutuhkan dalam aktivitas market day.  

Kedua inti, pada tahapan ini anak sangat antusias dalam melakukan kegiatan jual-

beli. Baik penjual maupun pembeli sudah mengetahui tugasnya masing-masing, 

sehingga kegiatan market day pada hari tersebut berjalan dengan lancar. Jika dilihat 

melalui grafik 2 diatas, tahapan inti menunjukan bahwa masih terdapat 3 anak berada 

pada skor 2 (MB). Pada saat aktivitas market day rata-rata secara keseluruhan dari total 

18 anak terdapat 7 dan 8 anak yang sudah memiliki kemampuan dalam mengetahui 

tugas dan perannya masing-masing, anak-anak tersebut sudah berada pada skor 3 (BSH) 

dan skor 4 (BSB). Ketiga evaluasi, berdasarkan grafik 2 diatas pada tahap evaluasi ini 

terdapat 2 anak berada pada skor 2 (MB), namun secara keseluruhan kriteria penialaian 

paling tinggi dengan 13 anak dari total 18 anak yaitu berada pada skor 3 (BSH). Anak-

anak sudah mampu melakukan kegiatan dengan penuh tanggungjawab, mampu 

menghitung jumlah nominal uang yang didapatkan, dan recalling seluruh kegiatan pada 

hari tersebut. Dan terdapat 4 anak berada pada skor 4 (BSB) yang artinya anak sudah 
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mampu  mengkuti kegiatan evaluasi secara keseluruhan setelah aktivitas market day 

berlangsung.  

Dengan demikian, melalui kegiatan market day ini dapat mengembangkan 

kemampuan entrepreneurship anak usia dini. Hasil penelitian ini sama dengan penelitian 

terdahulu yang telah dilakukan oleh Nadhifa dengan judul “Menumbuhkan Jiwa 

Entrepreneurship Pada Anak Usia Dini Melalui Event Market Kids”. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa kegiatan anak yaitu market day yang dilakukan oleh PAUD KB 

Starkids dapat menstimulasi dan menumbuhkan jiwa kewirausahaan anak melalui 

proses perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi. Selain itu, penelitian ini juga 

membuktikan bahwa anak mampu mengembangkan keterampilan diri, menjalankan 

tugas serta tanggung jawabnya masing-masing. Anak juga dapat belajar tentang  

berbagai hal dari keenam aspek perkembangan anak usia dini dan anak dapat menjadi 

versi dirinya yang lebih kreatif maupun inovatif [19]. Sejalan dengan hasil penelitian 

Suharyoto yaitu melalui kegiatan market day sikap kewirausahaan memang efektif 

diajarkan atau ditanamkan sejak dini. Hal ini dikarenakan, sikap, mental, dan karakter 

kewirausahaan ini tidak hanya dapat digunakan sebagai  bekal anak saat tumbuh 

dewasa, tetapi juga membantu anak ketika menghadapi kesulitan hidup di kemudian 

hari [33]. 

TK Bona mengimplementasikan sikap entrepreneurship kedalam program 

kegiatan market day. Pada program kegiatan market day di TK Bona ini tentunya masih 

terdapat banyak kekurangan dan kelebihan yang disebabkan oleh berbagai faktor baik 

internal maupun eksternal. Berbagai faktor pada program market day ini dapat dilihat 

melalui analisis SWOT. Analisis SWOT merupakan strategi penyelesaian masalah 

khususnya pada kegiatan market day dengan mengamati kekuatan dan kelemahan 

lingkungan internal serta peluang dan hambatan lingkungan eksternal terutama pada 

saat peristiwa hari pasar [34]. Penggunaan analisis SWOT ini bertujuan untuk 

mempermudah peneliti dalam menganalisis berbagai faktor yang ada pada program. 

Berikut ini peneliti uraikan hasil analisis SWOT untuk program kegiatan market day di 

TK Bona. 

Strenghts (kekuatan), merupakan kondisi internal yang positif dan memberikan 

keuntungan serta menjadi kunci pembeda dengan lembaga lain [34]. Dalam aktivitas 

market day di TK Bona yang menjadi kekuatan dan kunci pembeda dengan lembaga lain, 

terletak pada program kegiatannya. Program market day di TK Bona dijadikan sebagai 

kegiatan rutin yang dilakukan setiap dua minggu sekali. Aktivitas market day ini dipilih 

oleh pihak lembaga sebagai program rutin karena dinilai memiliki banyak keunggulan 

yang komplit. Selain itu, TK Bona memiliki sumber daya guru muda yang kompeten, 

sehingga menjadi pendukung utama untuk setiap pelaksanaan program. Hubungan 

kerjasama antara orangtua, guru, dan pihak lembaga juga menjadi kunci utama kekuatan 

dalam menjalankan setiap program termasuk market day. Weakness (kelemahan), dalam 

sebuah lembaga mengacu pada kondisi internal yang dapat menghambat dalam 

menangani peluang dan menangkal ancaman [35]. Kelemahan dari aktivitas market day 

di TK Bona terletak pada saat program kegiatan berlangsung. Melaksanakan program 

market day membutuhkan persiapan yang matang, hal ini dapat memakan waktu dan 
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tenaga yang cukup besar, terkhusus bagi pihak guru dan lembaga yang menjadi 

penanggungjawab utama. Namun kelemahan tersebut masih dapat terasatasi dengan 

cara melakukan evaluasi dan perencanaan yang lebih matang agar pelaksanaan market 

day yang dilaksanakan secara rutin tersebut dapat menjadi lebih efektif.  

Opportunities (peluang), merupakan kondisi eksternal  yang  dapat memberikan 

keuntungan bagi lembaga  pendidikan [36]. Jika dilihat dari program rutin market day 

yang dilaksanakan oleh TK Bona, hal ini dapat menjadi peluang untuk pihak lembaga 

dalam mendapatkan calon peserta didik baru. Biasanya orangtua akan melihat berbagai 

program yang ada terlebih dahulu di lembaga tersebut sebelum mendaftarkan anak-

anaknya. Dengan waktu pelaksanaan program market day yang unik dengan lembaga 

lain dan memiliki banyak manfaat, hal ini dapat menjadi daya tarik tersendiri bagi 

lembaga dalam bersaing dengan lembaga lain. Threats (tantangan), kondisi eksternal 

yang tidak menguntungkan dan akan berdampak pada masa depan lembaga pendidikan 

[34]. Sejauh ini, tidak ada tantangan dari kondisi eksternal yang terlalu serius terkait 

dengan program market day yang dilaksanakan di TK Bona. Hal ini telah dikonfirmasi 

langsung oleh kepala sekolah melalui sesi wawancara yang dilakukan oleh peneliti 

sebelumnya. Tantangan yang muncul hanya ada pada saat aktivitas market day 

berlangsung yaitu ketika uang total keseluruhan yang didapatkan anak tidak sesuai 

dengan banyaknya jumlah barang dagangan yang dibawa. Solusi yang dapat dilakukan 

untuk menghadapi tantangan tersebut adalah komunikasi dengan pihak orangtua, 

menjelaskan secara lengkap untuk kronologinya, namun setelah itu pihak lembaga yang 

tetap bertanggungjawab mengganti jumlah uang yang kurang sesuai dengan jumlah 

dagangan yang dibawa oleh anak.  

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah diuraikan diatas, entrepreneurship 

atau kewirausahaan merupakan hal yang sangat penting untuk diperkenalkan pada anak 

sejak dini [37]. Fokus pembelajaran kewirausahaan untuk anak mengarah pada 

penanaman pola pikir yang dapat menumbuhkan sikap kreatif disiplin, berpikir kritis, 

kemampuan memecahkan masalah, komunikasi, manajemen waktu, pengendalian diri, 

dan kualitas penting lainnya yang diperlukan untuk perkembangan anak [38]. Apabila 

seorang anak tidak memiliki sikap kewirausahaan, ada beberapa akibat yang mungkin 

terjadi kelak dimasa depannya yaitu: akan ketergantungan dengan pekerjaan 

konvensional dan cenderung merasa kesulitan untuk menciptakan peluang bisnis sendiri 

atau mengembangkan ide baru, kurangnya kreativitas dalam berpikir dan menghasilkan 

inovasi, ketidakmampuan untuk mengatasi risiko, serta keterbatasan dalam mengelola 

keuangan [39]. Penting untuk diingat, bahwasannya sikap kewirausahaan ini dapat 

dikembangkan seiring berjalannya waktu.  

KESIMPULAN  

Hasil aktivitas market day menunjukan bahwa kegiatan ini dapat 

mengembangkan entrepreneurship skill anak usia dini khususnya di TK Bona. Dari hasil 

analisis data, pada variabel entrepreneurship terdapat total 9 aspek dengan 16 indikator, 

hasil menunjukan aspek tertinggi berada pada aspek kerja keras, disiplin, dan 
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tanggungjawab. Pada aspek kerja keras dan disiplin terdapat 11 anak yang memperoleh 

skor 3 (BSH) dan untuk aspek tanggungjawab terdapat 11 anak yang memperoleh skor 4 

(BSB). Namun secara keseluruhan disetiap aspek pada variabel entrepreneurship rata-

rata kemampuan anak sudah berada pada kriteria BSH dan BSB. Selanjutnya, untuk 

variabel market day terdapat total 3 tahapan dengan 7 indikator, hasil menunjukan 

tahapan tertinggi berada pada tahap persiapan dan evaluasi. Pada tahap persiapan 

terdapat 13 anak yang memperoleh skor 4 (BSB) dan tahap evaluasi terdapat 13 anak 

yang memperoleh skor 3 (BSH). Berkaitan dengan mengembangkan kemampuan 

entrepreneurship skill anak usia dini melalui aktivitas market day, diharapkan dapat 

memberikan manfaat yang besar untuk anak dimasa depannya kelak. Kegiatan market 

day ini sangat dianjurkan untuk dilaksanakan sebagai program rutin yang disesuaikan 

kembali dengan kebutuhan setiap lembaga. Selain itu, dibutuhkan dukungan penuh baik 

dari pihak lembaga, guru, ataupun orang tua agar kemampuan entreprenurship anak 

dapat berkembang secara optimal.  
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